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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil LQ menunjukan bahwa terdapat 7 sektor basis yang ada 

di Provinsi Jawa Tengah salah satu sektor yang memiliki nilai basis 

tertinggi yaitu sektor industri pengolahan. 

2. Hasil analisis SS untuk perubahan dilihat dari klasifikasi hasil PS terdapat 

10 sektor yang memiliki nilai PS>0 salah satunya sektor jasa lainnya, 

sedangkan untuk klasifikassi hasil DS terdapat 11 sektor lapangan usaha 

yang memiliki nilai DS>0 yaitu sektor informasi dan komunikasi. Hasil 

pergeseran sendiri jika dilihat dari nilai PR bahwa sektor industri 

pengolahan memiliki nilai tertinggi salah satunya di sumbang oleh sub 

sektor makanan dan minuman, sedangkan untuk hasil pergeseran dilihat 

dari ∆Qtij  sektor industri pengolahan mengalami penurunan hal tersebut 

diakibatkan terhambatnya salah satu sub sektor industri TPT di Provinsi 

Jawa Tengah. 

3. Hasil analisis MRP terdapat 5 sektor yang masuk dalam klasifikasi I, jika 

dilihat dari nilai RPs sektor transportasi dan pergudangan memiliki nilai 

tertinngi, sektor ini menjadi salah satu sektor terpenting dalam 

menciptakan kelacaran pembangunan serta pertumbuhan ekonomi untuk 

Provinsi Jawa Tengah dengan meningkatnya sektor ini segala macam 

bentuk kegiatan ekonomi dapat berjalan lancer. 

4. Hasil analisis RTK terdapat 2 sektor yang memiliki nilai di atas 10% yaitu 

sektor pengadaan air,pengolahan sampah, limbah dan daur ulang, serta 

sektor real estat. Meskipun 2 sektor ini bukan merupakan sektor unggulan 

tetapi 2 sektor ini mampu menyerap tenaga kerja terbanyak di Provinsi 

Jawa Tengah. 
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5.2 Saran  

Diharapkan pemerintah Provinsi Jawa Tengah terus melakukan 

evaluasi dan pemantauan terkait dengan pertumbuhan ekonomi di wilayah 

setempat, serta terus mengembangkan potensi sektor perekonomian yang 

unggul tanpa mengabaikan sektor perekonomian yang lemah sebab tidak 

menutup kemungkinan bahwa sektor perekonomian yang kurang berpotensi 

menjadi salah satu sektor yang menciptakan lapangan pekerjaan terbanyak 

dibandingkan sektor perekonomian yang unggul.


